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SUMMARY 

 

 

YOGA HEKMAHTIAR. Factors That Influence The Conversion Of Rice Land 

To Palm Oil Land On The Income And Consumption Patterns Of Farmer 

Households In Muktijaya (Supervised by YUNITA). 

 

Indonesia is a developing country with the majority of the population 

living in rural areas, namely approximately 70% and almost 50% of the total 

national workforce, the Indonesian people depend on their fate working in the 

agricultural sector. Land use can generally be grouped into two, namely 

agricultural and non-agricultural land use. Recently, many agricultural lands have 

changed their function, from food farming to non-food farming. Food agriculture, 

especially rice, is currently being converted to oil palm plantations, which is 

creating better economic conditions. The average resident in Muktijya Village 

makes a living as rice farmers, but currently many are converting land to oil palm. 

The aim of this research is to look at the process of land conversion, the factors 

that influence it, the differences in income of rice farmers and oil palm farmers 

and the consumption patterns of farmers who do not carry out land conversion and 

farmers who carry out land conversion. This research was conducted in Muktijaya 

Village in September-December 2023. The research method used was a survey 

method, while sampling used proportional stratified random sampling. The results 

of this research are (1) The land conversion process is based on economic 

considerations, sustainability and environmental conditions. After the decision 

was taken, the land was converted from rice farming to oil palm plantations. (2) 

Factors that have a real influence on the farmer's decision to change land use from 

rice to mustard oil are the farmer's age and income. (3) there is a difference in 

income between rice and oil palm farmers, the average income of rice farmers in 1 

hectare is IDR 19.079.912 ha/year while farmers who convert their land to oil 

palm have an average of IDR 30.478.557 ha/year. (4) Rice farmer household 

consumption patterns for food expenditure amounted to Rp.566.116/month 

(12.74%) and non-food expenditure amounted to Rp3.877.606/month (87.26%) 

while oil palm farmers' food expenditure amounted to Rp987.043/month (18.81%) 

and non-food expenditure of IDR 4.259.083/month (81.19). 

 

Keywords: consumption patterns, income differences, land conversion, oil palm 

farming, rice farming  



 

 

 

 

RINGKASAN 
 

 

YOGA HEKMAHTIAR. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan 

Padi Menjadi Lahan Kelapa Sawit Terhadap Pendapatan Dan Pola Konsumsi 

Rumah Tangga Petani  di Desa Muktijaya (Dibimbing oleh YUNITA). 

 

Indonesia  merupakan  negara berkembang  dengan  jumlah  penduduk 

sebagian besar tinggal di daerah pedesaan yaitu kurang  lebih  70% dan  hampir 

50% dari total  angkatan kerja  nasional, rakyat Indonesia  menggantungkan  

nasibnya bekerja  di  sektor  pertanian. Penggunaan lahan secara umum dapat 

dikelompokan menjadi dua yaitu penggunaan lahan pertanian dan non pertanian. 

Beberapa lahan pertanian belakangan memang banyak yang sudah diubah 

fungsinya, dari pertanian pangan ke non-pangan. Pertanian pangan khususnya 

padi saat ini banyak beralih fungsi menjadi lahan perkebunan kelapa sawit yang 

menimbulkan kondisi ekonomi yang lebih baik, rata-rata penduduk di Desa 

Muktijya bermata pencaharian sebagai petani padi, namun saat ini banyak 

melakukan alih fungsi lahan menjadi kelapa sawit. Tujuan penelitian ini adalah 

melihat proses terjadinya alih fungsi lahan, faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

perbedaan pendapatan petani padi dan petani kelapa sawit dan pola konsumsi 

petani yang tidak melakukan alih fungsi dan petani yang melakukan alih fungsi 

lahan. Penelitian ini dilakukan di Desa Muktijaya pada bulan September- 

Desember 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode surve 

sedangkan penarikan samplenya menggunakan proposionate stratified random 

sampling. Hasil penelitian ini adalah (1) Proses alih fungsi lahan didasarkan pada 

pertimbangan ekonomi, keberlanjutan, dan kondisi lingkungan. Setelah keputusan 

diambil, terjadi konversi lahan dari pertanian padi menjadi perkebunan kelapa 

sawit. (2) Faktor yang mempengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam 

melakukan alih fungsi lahan dari padi menjadi kelapa sawi adalah umur petani 

dan pendapatan. (3) terdapat perbedaan pendapatan antara petani padi dan kelapa 

sawit, rata-ratapendapatan petani padi dalam 1 hektar sebesar Rp19.079.912 ha/th 

sedangkan petani yang melakukan alih fungsi lahan menjadi kelapa sawit rata-rata 

sebesar Rp30.478.557 ha/th. (4)Pola konsumsi rumah tangga petani padi terhadap 

pengeluaran pangan sebesar Rp566.116/bulan (12,74%) dan pengeluaran non 

pangan sebesar Rp3.877.606/bulan (87,26%) sedangkan petani kelapa sawit 

pengeluaran pangan sebesar Rp987.043/bulan(18,81%) dan pengeluaran non 

pangan sebesar Rp4.259.083/bulan (81,19). 

 

Kata kunci: alih fungi lahan, perbedaan pendapatan, pola konsumsi, usahatani 

kelapa sawit,  usahatani padi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

          Indonesia  merupakan  negara berkembang  dengan  jumlah  

penduduk sebagian besar tinggal di daerah pedesaan yaitu kurang  lebih  70% dan  

hampir 50% dari total angkatan kerja nasional, rakyat Indonesia menggantungkan  

nasibnya bekerja di sektor pertanian. Pembangunan di pedesaan tidak hanya 

dimaksudkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga untuk 

mengurangi kemiskinan di wilayah tersebut. Pengembangan sektor pertanian 

mencakup berbagai bidang seperti pertanian pangan, perkebunan, perikanan, 

peternakan, dan kehutanan, dengan fokus pada modernisasi pertanian (Satriawati, 

2016). 

  Pertanian adalah aktivitas manusia dalam membuka lahan, pertenakan 

mengelola dan perawatan tanaman, pertanian meliputi tanaman musiman, 

tanaman tahunan baik tanaman yang bisa dimakan maupun tanaman yang tidak 

bisa dimakan. Pertanian memiliki arti kegiatan yang menyangkut produksi yang 

menghasilkan bahan baku untuk kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia berasal 

dari tumbuhan dan hewan berkaitan dengan upaya pembaharuan, reproduksi dan 

pertimbangan faktor ekonomi (Wenantouw et.al.,2018). 

 Di Indonesia masalah ahli fungsi lahan pertanian merupakan hal yang 

sangat penting. Fenomena ini menjadi ancaman serius terhadap ketahanan pangan. 

Masalah ahli fungsi lahan pertanian terus berlanjut hingga mencapai tingkat yang 

mengkhawatirkan dan mengganggu. Secara umum, konversi lahan pertanian 

dipicu oleh faktor internal dan eksternal. Pertumbuhan jumlah penduduk di suatu 

wilayah akan diiringi oleh peningkatan kebutuhan yang beragam, baik yang 

bersifat primer, sekunder, maupun tersier. Hal ini mendorong manusia untuk 

melakukan eksploitasi sumber daya alam. Salah satu risiko yang dihadapi manusia 

dalam pengelolaan sumber daya alam adalah terjadinya degradasi lingkungan 

(Marpaung et.al., 2021) 
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Ancaman terhadap pencapaian ketahanan dan kedaulatan pangan salah 

satunya alih fungsi lahan pertanian karena penerapannya berdampak kepada 

produksi pangan, lingkungan, dan Tingkat kesejahteraan petani pedesaan yang 

kehidupannya bergantung pada lahannya yang menyebabkan menurunnya 

kesejahteraan petani. Alih fungsi lahan pertanian juga menjadi penyebab 

sempitnya luas lahan yang diusahakan (Wibisono et.al., 2023). 

Beberapa lahan pertanian belakangan memang banyak yang sudah diubah 

fungsinya, dari pertanian pangan ke non-pangan. Penggunaan lahan secara umum 

dapat dikelompokan menjadi dua yaitu penggunaan lahan pertanian dan non 

pertanian. Dari penggunaan lahan pertanian, banyak komoditi pertanian menjadi 

ekspor Indonesia, tetapi yang paling menonjol adalah komoditi dari sub sektor 

perkebunan (Fitri, 2018). 

Pengalihan fungsi lahan tersebut memiliki dampak positif dan negatif bagi 

para petani. Dampak positifnya adalah diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan mereka setiap bulan, meningkatkan kesejahteraan petani, dan 

memberikan kesempatan untuk memiliki rumah yang layak. Namun, terdapat pula 

dampak negatif dari pengalihan fungsi lahan, seperti berkurangnya lahan 

pertanian, peningkatan kepadatan permukiman, penurunan hasil pertanian, 

berkurangnya lapangan kerja di sektor pertanian, serta berkurangnya area resapan 

air yang dapat menyebabkan banjir dan kekeringan. Proses pengalihan fungsi ini 

didorong oleh pembangunan infrastruktur yang memacu kemajuan dan 

perkembangan suatu daerah, baik dalam sektor industri maupun jasa (Noviyanti 

et.al., 2021). 

Pendapatan menjadi indikator penting dalam menganalisis pola konsumsi 

rumah tangga. Kelompok penduduk dengan tingkat pendapatan yang berbeda 

cenderung memiliki pola konsumsi yang beragam. Semakin tinggi pendapatan 

seseorang, semakin besar daya belinya, yang kemudian meningkatkan 

aksesibilitas terhadap pangan berkualitas. Oleh karena itu, penduduk dengan 

tingkat pendapatan yang berbeda akan cenderung memiliki preferensi konsumsi 

yang berbeda pula (Vaulina et.al., 2019). 

Provinsi Sumatera Selatan terdiri 17 kabupaten dan kota yang meliputnya, 

mayoritas penduduknya menggantungkan mata pencahariannya pada sektor 
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pertanian, khususnya dalam produksi komoditas padi dan kelapa sawit. Namun, 

dalam beberapa tahun terakhir, tren penurunan luas panen padi telah menjadi 

perhatian serius karena perubahan signifikan dalam penggunaan lahan yang 

cenderung beralih ke sektor perkebunan atau kegiatan non-pertanian. Dampak dari 

perubahan ini tidak hanya memengaruhi ekonomi petani tetapi juga menimbulkan 

pertanyaan penting tentang ketahanan pangan dan dampak lingkungan di wilayah 

ini. Untuk melihat luas panen padi menurut Kabupaten/ Kota di Provinsi Sumatra 

Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen (Ha) Padi di Provinsi Sumatra Selatan  

Kabupaten /Kota 
Luas Panen Padi (Ha) 

2018 2019 2020 2021 

Sumatera Selatan 581.574,61 539.316,52 551.320,76 496.241,65 

Banyuasin 212.648,57 208.597,95 211.187,16 184.834,91 

Ogan Komering Ulu 

Timur 

96.725,97 92.116,61 99.645,54 95.809,26 

Ogan Komering Ilir 95.573,80 95.560,21 96.370,64 85.002,59 

Musi Banyuasin 39.039,08 29.488,73 33.526,84 31.472,23 

Ogan Ilir 38.896,17 19.167,29 21.820,01 18.403,69 

Musi Rawas 24.368,45 21.935,15 22.883,82 20.352,72 

Muara Enim 18.082,82 20.070,19 12.513,65 11.767,93 

Empat Lawang 14.390,13 14.115,04 13.554,18 10.705,60 

Lahat 13.966,04 14.499,32 14.167,74 13.708,57 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 

7.218,88 7.205,87 7.472,12 7.697,50 

Musi Rawas Utara 4.852,70 1.650,16 2.829,84 2.925,95 

Palembang 4.478,14 2.730,04 3.380,39 2.475,24 

Pali 4.163,45 4.297,06 3.890,69 3.900,26 

Ogan Komering Ulu 3.039,42 3.609,61 3.601,12 2.739,20 

Pagar Alam 2.804,25 2.668,15 2.786,69 2.705,03 

Lubuk Linggau 1.282,56 1.571,70 1.655,53 1.704,11 

Prabumulih 44,18 33,44 34,80 36,86 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan (2022) 
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Berdasarkan Tabel 1.1. dapat diketahui bahwa Provinsi Sumatra Selatan 

terdiri dari 17 kabupaten/kota, di antaranya Kabupaten Ogan Komering Ilir yang 

merupakan salah satu sentra produksi padi terkemuka di Provinsi Sumatera 

Selatan. Namun, dalam rentang waktu 4 tahun dari 2018 hingga 2021, luas lahan 

untuk pertanian padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir mengalami penurunan, 

terutama pada tahun 2021, dengan penurunan luas lahan mencapai 11.368,05 

hektar dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Meskipun demikian, sektor 

pertanian tetap menjadi andalan di Kabupaten Ogan Komering Ilir karena 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Selain itu, keadaan geografis daerah Ogan Komering Ilir juga sangat 

mendukung untuk pengembangan sektor pertanian ini..  

Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki 18 kecamatan, salah satunya 

adalah Kecamatan Air Sugihan. Kecamatan Air Sugihan terdiri dari 19 desa 

dengan luas wilayah mencapai 2.593,82 km². Penduduk di Kecamatan Air 

Sugihan mengandalkan pertanian sebagai sumber penghasilan utama, khususnya 

dalam bidang pertanian padi. Mayoritas masyarakat di Kecamatan Air Sugihan 

berprofesi sebagai petani padi, terutama dalam jenis pertanian padi sawah tadah 

hujan dan pasang surut tipe c (Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

2020). 

Kecamatan Air Sugihan terdiri dari 19 kelurahan/desa, dan salah satu daerah 

yang menjadi fokus penelitian adalah Desa Muktijaya. Desa Muktijaya terletak di 

Kecamatan Air Sugihan, tepatnya berada di jalur 25 blok C. Mayoritas penduduk 

Desa Muktijaya adalah petani, di mana sebagian besar merupakan transmigran 

yang menetap dan mengelola lahan pertanian. Sektor utama mata pencaharian 

masyarakat Desa Muktijaya adalah pertanian, khususnya dalam budidaya padi 

sawah tadah hujan. Produksi padi di desa ini diukur dalam jumlah gabah kering 

giling (GKG) yang dihasilkan dari kegiatan pertanian padi, dan biasanya 

dinyatakan dalam satuan kilogram per hektar per tahun (Kg/Ha/Th). 

Produksi padi rata-rata petani di Desa Muktijaya adalah sekitar 4-7 

Ton/Ha/Th GKG untuk satu kali musim tanam dalam setahun, namun terjadi 

penurunan rata-rata produksi menjadi sekitar 3-5 Ton/Ha/Th GKG. Penurunan 

produktivitas petani disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk banyaknya alih 
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fungsi lahan yang menyebabkan sulitnya pengendalian hama serta penurunan 

kesuburan tanah, ditambah dengan cuaca yang sulit diprediksi. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan petani, banyak dari mereka yang beralih dari usahatani padi 

menjadi usahatani perkebunan kelapa sawit karena berbagai kendala dan faktor-

faktor yang dihadapi petani. Data dari Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat 

Jenderal Sumber Daya Air menunjukkan bahwa alih fungsi lahan dari padi 

menjadi kelapa sawit di Desa Muktijaya meningkat sebesar 1,66% atau setara 

dengan 17 hektar dari tahun 2022 hingga 2023. Usahatani kelapa sawit di Desa 

Muktijaya dilakukan secara swadaya. Modal untuk membuka lahan kelapa sawit 

berasal dari pinjaman bank, koperasi petani, serta tabungan dan simpanan pribadi. 

Oleh karena itu, banyak petani di Desa Muktijaya memilih untuk 

mengalihfungsikan lahan pertanian padi mereka menjadi perkebunan kelapa sawit. 

Dalam konteks alih fungsi lahan, hubungan antara pendapatan dan pola 

konsumsi sangat erat. Pertama, peningkatan pendapatan dapat terjadi melalui alih 

fungsi lahan ke perkebunan kelapa sawit, yang cenderung memiliki nilai ekonomi 

yang lebih tinggi dan memberikan pendapatan yang lebih besar bagi petani. 

Selanjutnya, dengan meningkatnya pendapatan rumah tangga petani, mereka 

memiliki akses yang lebih baik terhadap berbagai jenis makanan dan barang 

konsumsi. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan dari padi menjadi kelapa sawit 

terhadap pendapatan dan pola konsumsi rumah tangga petani di Desa Muktijaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses terjadinya alih fungsi lahan dari padi menjadi kelapa sawit 

di Desa Muktijaya? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya alih fungsi lahan dari lahan 

padi menjadi kelapa sawit di Desa Muktijaya? 

3. Apakah terdapat perbedaan Pendapatan Petani padi dengan petani kelapa 

sawit di Desa Muktijaya?  
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4. Bagaimana pola konsumsi rumah tangga petani yang melakukan alih fungsi 

lahan dan tidak melakukan alih fungsi di Desa Muktijaya? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan yang 

diuraikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan proses terjadinya alih fungsi lahan dari lahan padi 

menjadi lahan kelapa sawit di Desa Muktijaya. 

2. Menganalisis faktor penentu alih fungsi lahan dari penggunaan padi menjadi 

penggunaan kelapa sawit di Desa Muktijaya. 

3. Menganalisis perbedaan pendapatan petani padi dengan petani yang 

melakukan alih fungsi lahan dari padi menjadi kelapa sawit di Desa 

Muktijaya. 

4. Menganalisiskan pola konsumsi rumah tangga petani padi dengan petani 

kelapa sawit di Desa Muktijaya. 

Berdasarkan hasil penelitian manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang apa saja  faktor  yang mempengaruhi alih 

fungsi lahan dari padi menjadi kelapa sawit di Desa Muktijaya Kecamatan 

Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatra Selatan 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, dan sebagai 

bahan pertimbangan mengenai sumber bacaan, dan dapat berguna sebagai 

bahan rujukan kepada semua pihak yang membutuhkan. 

3. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi referensi untuk menambah 

wawasan dan menjadi saranan prasarana kepada semua pihak yang tertarik 

mengenai Alih fungsi lahan dari padi menjadi kelapa sawit. 
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